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ABSTRAK 
 
As a system way of life, Islam asks it’s devotes to integrate the three main doctrines eg. aqida (faith 
and belief values), sharia (worship and law values) and akhlak (code of conduct values). Sheikh ‘Ulwan 
introduces five concepts which are derived from the previous doctrines in order to upgrade the best future. These 
terms, if implemented consistently are able to portray an ideal of the pious Moslem that is shown in his/her 
daily businesses. Started with  a devine commitment’ to God, a Moslem must walk in the world according to 
the His rules, by “working seriously” for a belief that God is “waching” the servants, and implement self-
assesment, and ended with self punishment. These genuine concepts is centralized upon the “oneness of God” 
that no one of pious Moslem would able to disobey and feel-free of God instructions and prohibitions. So the 
religion ties Moslems in all aspects of their life to submit absolutely to God. Under this logic a real Moslem has 
no opportunity to serve for God and His creatures except his/her best, for God always does only the good and 
valuable things.  
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PENDAHULUAN 
 
Pengintegrasian aspek aqidah (keimanan), syariah (Ibadah dan hukum) dan akhlak 
(moral) dalam ajaran Islam merupakan doktrin Ilahiyyah yang transenden dan menjadi 
aksioma yang tidak layak dikritisi. Meski demikian, manusia mempunyai ruang yang sangat luas 
dalam membuktikan kebenaran mutlak doktrin keTuhanan dalam dataran teori maupun 
implementasi.  
 Uniknya, ketiga unsur agama di atas dalam Islam merupakan keterkaitan yang bersifat 
“reversible”, dimana yang satu dengan yang lain menjadi sebab dan sekaligus akibat. Seseorang 
yang beraqidah benar (baik secara kognitif, penghayatan maupun aktualisasinya) dipastikan 
akan beribadah (secara vertikal maupun horizontal) dengan baik, dan   terekspresi dari dirinya 
akhlak yang prima. Demikian juga seseorang hanya pantas diberi predikat berakhlaqul-karimah 
(bermoral baik) bila yang bersangkutan bukan pelaku syirik, dan tidak buruk dalam berinteraksi 
(beribadah) dengan Allah maupun (bermuamalah) dengan sesamanya. 
 Jelasnya bahwa tidak mungkin menjadi seorang muslim sejati tanpa adanya ketundukan 
total terhadap doktrin keTuhanan ajaran Islam. Islam menolak tegas paham dikotomistik 
seperti sekularisme, yang membedakan urusan dunia dengan urusan akhirat, paham 
ekstrimistik seperti komunisme dan kependetaan dan paham-paham lain yang bertentangan 
dengan ajarannya. Sebaliknya Allah telah menetapkan fitrah atas manusia untuk 
Yasir Abdul Rahman, Implementasi Konsep Muahadah Mujahadah, Muraqabah .... 
124 Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VIII, No. 2, Juni 2014 
 
berkeseimbangan dalam semua aspek kehidupannya, yang terimplementasi pada semua 
subsistem kehidupan ummatnya. 
 Di sisi lain, Islam juga tidak mentoleransi adanya percampuran antara kebenaran 
dengan keburukan. Bahkan orang yang berada dalam garis kebenaran disebut orang yang 
melek dan berilmu, sedangkan yang berada pada jalur keburukan disebut sebagai orang yang 
buta dan bodoh (jahil) (QS Al Anaam:50; QS Ar-Rad:16, QS Az-Zumar:9). Selain itu 
identifikasi kebenaran sebagai poros Tuhan dan dan keburukan adalah poros syaitan 
merupakan doktrin yang termaktub jelas dalam al-Quran (QS Al-Mujadala:19 dan 22, QS Al-
Baqarah:257). Itulah mengapa Allah menjelaskan bahwa syaitan adalah musuh manusia maka 
harus diperlakukan layaknya seorang musuh (QS Fatir:6). Dengan demikian bisa disimpulkan 
bahwa jika manusia yang ingin berada dalam barisan Allah maka harus  bisa membebaskan 
dirinya dari nafsu angkara murka sebagai trade mark syaitan. 
 Upaya mensterilisasi pengaruh syaitan dalam perjalanan hidup manusia terbukti secara 
historis-praktis teramat   sulit. Hal ini dibuktikan oleh prekondisi eksistensi manusia di bumi 
diawali dengan “keteledoran” Adam dan Hawa dalam menghadapi bujuk rayu syaitan. Oleh 
sebab itu Islam mengingatkan manusia agar kembali kepada fitrah (berIslam) dan tidak 
mengikuti persuasi syaitan. Bahkan ajaran teologis  Islam tersentral pada konsep purifikasi  
ketuhanan (tauhid) yang menjadi syarat mutlak keIslaman manusia. Hal ini bertentangan secara 
diametris dengan doktrin syaitan. Ketundukan  kepada Allah inilah yang melahirkan keluhuran 
akhlak yang terrefleksi dalam interaksi keduniaannya.  
 Syeikh Abdullah Nasih ‘Ulwan dalam bukunya ‘Ruhniyatut Da’iyah’ (Ulwan, dikutip 
dari Abidin, 2014) mengintroduksi 5 (lima) konsep bagaimana membangun hari esok  lebih 
baik dengan cara melaksanakan lima ‘M’, yakni mu’ahadah (komitmen keTuhanan), mujahadah 
(bekerja keras dan serius), muraqabah (supervisi keTuhanan), muhasabah (evaluasi) dan mu’aqabah 
(sanksi diri).  Allah berfirman : 
 َهَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َنوُلَمْع َت َابِ ٌيرِبَخ َهَّللا َّنِإ َهَّللا اوُقَّ تاَو ٍدَِغل ْتَم َّدَق اَم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو  
 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasr:18) 
Kelima konsep di atas terungkap dalam ayat tersebut. Ketaatan kepada perintah, 
khususnya perintah taqwa, mencerminkan kesanggupan seorang muslim untuk berkomitmen 
dan bersungguh-sungguh dalam menyiapkan diri menuju hari abadi. Keberanian untuk 
mengevaluasi kinerja setiap diri di masa lalu menjadi kata kunci merancang hari esok yang 
lebih baik. Agar kinerja harian selalu berakhir baik diperlukan kesadaran yang kokoh adanya 
pengawasan Tuhan sebagaimana termuat dalam kata “khabir” yang bermakna cermat, teliti dan 
akurat. Pada akhirnya manusia juga harus realistis bahwa menuju kebaikan tidak mudah, 
sehingga setiap kesalahan diri harus diperbaiki, sehingga memaafkan diri apalagi dengan 
melupakan Tuhan akan berakibat buruk bagi diri mereka sendiri. 
Kelima konsep tersebut sangat aktual dan up-to-date dalam segala realita kehidupan, 
termasuk layanan customer dalam bisnis. Inilah yang menjadi fokus dalam tulisan ini. Sebab, 
layanan customer tidak bisa diingkari sangat dipengaruhi oleh sejauh mana kesertaan hati dan 
internalisasi jiwa “melayani” yang orisinal. Kepura-puraan selalu tidak disukai, bahkan oleh 
orang yang paling munafik (hipokrit) sekalipun. Kepura-puraan dalam Islam bahkan suatu 
kejahatan, sehingga pelakunya terancam hukuman yang paling dahsyat di neraka, dan tidak 
akan mendapat pertolongan. (QS An-Nisa:145). 
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ELABORASI KONSEP MU’AHADAH, MUJAHADAH,  
MURAQABAH, MUHASABAH, DAN MU’AQABAH 
 
Allah SWT telah menetapkan ummat Islam sebagai ummat terbaik, yang bercirikan 
sanggup mengajak kepada kebajikan dan sanggup mencegah penyimpangan (kemungkaran) 
serta beriman kepada Allah (QS Ali-Imran: 110). Untuk menjadi umat terbaik tentu harus 
dipersiapkan dengan baik, karena kebenaran hanya akan bisa diemban oleh orang-orang 
berkarakter benar.  
Ummat Islam juga diwajibkan menjunjung tinggi amanat (QS Al-Anfal:27), keadilan  
(QS An-Nahl:90) dan kejujuran (QS At-Taubah:119). Karakter agung yang harus ada dalam 
diri  orang yang beriman telah dipraktikkan dengan sangat baik dan konsisten oleh  Nabi, 
sahabat, tabi’in, tabi’it-tabi’in, dan seterusnya. Rahasia sukses tersebut terletak pada kecerdasan 
spiritual mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai aqidah, syariah dan akhlaq, khususnya 
kokohnya bangunan aqidah yang mendasari semua subsistem bangunan Islam. 
 
MU’AHADAH 
 Mu’ahadah secara harfiyah berarti memegang teguh janji. Allah berwasiyat kepada 
manusia dalam banyak ayat akan pentingnya memegang janji, baik janji kepada Allah,  kepada 
manusia dan bahkan  kepada diri sendiri (QS Al-Baqarah: 40; Al-Maidah: 1). Ingkar janji 
mengindikasikan kerendahan martabat, dan selalu menjadi sumber silang sengketa umat 
manusia. Oleh sebab itu Allah memuliakan para pemegang janji dan menghinakan para 
pengingkar janji. Rasulullah SAW bersabda: 
   "Ada empat perkara yang barangsiapa memilikinya maka ia adalah orang munafiq sejati. Dan 
barangsiapa ada padanya satu bagian dari yang empat perkara itu berarti ada padanya satu bagian dari 
kemunafikan sehingga ia meninggalkannya, yaitu apabila diberi amanat ia  khianat, apabila berbicara ia 
berdusta, apabila berjanji menyelisihi dan apabila bertengkar ia curang. [HR. Bukhari] 
 Mu’ahadah menurut Allah SWT telah terjalin antara diri-Nya dengan semua manusia 
saat mereka masih berada di alam arwah (QS Al-A'raf:172). Perjanjian tentang ketuhanan Allah 
SWT yang telah terlupakan oleh semua manusia ini diingatkan kembali oleh Allah SWT, agar 
manusia di kemudian hari beralibi bahwa mereka tidak ingat lagi. Perjanjian ini adalah 
perjanjian “induk” dan salah satu perjanjian agung yang dilakukan manusia. Bila kepada 
komitmen suci ini saja manusia berani ingkar, maka sulit dipercaya bahwa  manusia itu akan 
siap untuk memegang teguh janjinya dengan sesamanya.  
 Mu’ahadah-lah yang membuat manusia siap melakukan apa saja atas nama Tuhan-Nya. 
Inilah rahasianya mengapa setiap muslim dianjurkan untuk membawa nama Tuhan dalam 
semua aktifitas yang baik, dan inilah mengapa manusia tidak sanggup untuk melibatkan asma 
Allah SWT dalam bermaksiyat. Disinilah terdapat makna persembahan agung lillahi ta’ala (bagi 
Allah semata yang Maha Tinggi), yang menyebabkan manusia tunduk kepada semua perintah 
dan meninggalkan laranganNya. 
 
MUJAHADAH 
 Dengan mengingat makna sumpah dan janji manusia atas Allah SWT, maka manusia 
semestinya akan menjalani hidup dengan bersungguh-sungguh. Manusia muslim pantang 
untuk merendahkan martabatnya dengan bermalas-malas, mengemis, membuang kesempatan 
dan waktu, mengambil keuntungan di atas kerugian orang lain dan sebagainya. Sebaliknya 
manusia muslim selalu diharapkan oleh Allah untuk hidup produktif, kreatif, inovatif dan 
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adaptif, sehingga menimbulkan kenyamanan hidup, kemakmuran ekonomi dan keadilan untuk 
semua masyarakat. Allah berfirman: 
 ِرْصَعْلاَو   ٍرْسُخ يِفَل َناَسْن ِْلْا َّنِإ   ِْبَّْصلِاب اْوَصاَو َتَو ِّقَْلِِاب اْوَصاَو َتَو ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمَآ َنيِذَّلا َّلَِّإ   
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran” (QS Al-Asr 1-3).  
Dalam ayat-ayat di atas Allah bersumpah atas nama waktu, dan menegaskan pastinya 
kerugian atas orang-orang yang mengabaikannya. Yang sanggup membebaskan diri dari 
kerugian hanyalah orang-orang yang komitmen dalam keimanan, kemudian 
mengimplementasikan keimananannya dengan karya nyata  yang bermanfaat, gemar saling 
berbagi kebaikan dan kebenaran dan saling memberi motivasi dengan kesabaran. 
 Dijadikannya waktu sebagai media sumpah oleh Allah dalam surat al-‘Ashr dan banyak 
surat yang lain mengindikasikan besarnya perhatian Allah akan risiko bencana menyia-nyiakan 
kesempatan. Kenyataannya memang banyak  manusia yang sibuk dengan kemaksiatan dan 
kesia-siaan, dan mengabaikan potensi kebaikan yang banyak.  Rasulullah SAW juga banyak 
menjelaskan peringatan Allah SWT dengan banyak hadist . Diantaranya dari Abu Hurairah RA 
Rasulullah SAW bersabda: 
 "Termasuk tanda baiknya Islam seseorang ialah meninggalkan sesuatu yang tidak berguna baginya." (HR. 
Tirmidzi dan lainnya) 
Beliau bahkan merinci lebih jelas lagi dalam hadist berikut: 
 “Gunakan peluang yang lima itu sebelum datang bencana yang lima : masa mudamu sebelum datang masa 
tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, kecukupanmu sebelum datang kefakiranmu, masa 
luangmu sebelum datang masa sibukmu   dan hidupmu sebelum datang kematianmu”. (Imam Al-Hakim)    
Perhatian yang sangat besar terhadap waktu merupakan indikasi kuat kesungguh-
sungguhan yang diharapkan pada setiap muslim dari ajaran Islam. Unsur-unsur lain yang 
merupakan indikator doktrin kerja keras, diantaranya: 
a. Perintah sedikit tertawa dan banyak menangis. (QS At-Taubah:82). 
b. Nasib suatu kaum tidak akan berubah hingga mereka mengubah keadaannnya sendiri.” 
(QS Ar-Rad:11) 
c. Orang yang suka meminta akan menghadap Allah dengan muka tanpa daging (HR 
Bukhari dan Muslim) 
d. Malam adalah waktu untuk beristirahat dan siang adalah waktu untuk mencari nafkah 
(QS An-Naba:10-11) 
e. Perintah untuk menyebar di muka bumi dan mencari karunia Allah (bekerja) setelah 
beribadah (QS Al-Jum'ah:10) 
f. Yang letih bekerja keras di siang hari, malamnya diampuni (HR Ahmad) 
g. Setiap orang yang bekerja harus kompeten, amanah dan professional. Bila urusan 
diberikan kepada sembarang orang akan hancur (HR Bukhari) 
 
MURAQABAH 
Muraqabah berarti adanya keyakinan seseorang yang kuat akan adanya pantauan Allah 
SWT terhadap segala gerak-geriknya. Kesadaran itu lahir dari keimanannya bahwa Allah SWT 
dengan sifat ‘ilmu, bashar dan sama’ (mengetahui, melihat dan mendengar)-Nya mengetahui apa 
saja yang dia lakukan kapan dan dimana saja. Dia mengetahui apa yang dia pikirkan dan 
rasakan. Tidak ada satupun yang luput dari pengawasan-Nya. Allah SWT berfirman: 
 “Dan pada sisi Allah   kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 
sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 
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melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak 
sesuatu yang basah atau kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)”(QS Al-
An'aam: 59) 
Dengan muraqabah, manusia menyadari keikutsertaan (ma’iyah) Allah dalam setiap 
langkahnya. Dengan pemahaman seperti ini maka segala niat buruk atau aktualisasinya akan 
dicegah oleh sistem muraqabah dalam dirinya. Misalnya, kalau mau, siapapun bisa berbohong 
kepada sesamanya,  namun siapa yang sanggup berbohong kepada Allah dzat yang Maha 
Melihat dan Maha Cermat? Tingkatan muraqabah yang paling tinggi ialah al-Ihsan, yang 
maknanya dijelaskan oleh Nabi SAW sebagai berikut: 
“… bahwa engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihatnya, Kalau engkau tidak melihatnya 
(ketahuilah) bahwa sesungguhnya dia melihatmu” 
Kalau kesadaran seperti ini telah ada dalam hati, namun dipatahkan oleh diri sendiri 
maka   menurut Rasulullah SAW manusia seperti ini mengalami degradasi iman yang sangat 
tajam. Beliau SAW bersabda: 
  “...dan tidaklah mencuri seseorang, bila saat mencuri ada iman di hatinya”  (HR Bukhari) 
Dengan demikian, muraqabah merupakan mekanisme pengendalian diri yang paling 
efektif dan sempurna, karena energi positif ini datangnya dari dalam diri, bukan kekuatan luar 
yang dipaksakan, atau sistem buatan manusia yang dipasang dengan tekanan. Bahkan bukan 
sekadar built in mechanism dalam diri sebagaimana sudah banyak diterapkan di negara-negara 
maju.  Namun pelaku muraqabah adalah orang yang melakukannya dengan segala rasa cinta (al-
Hubb), harap (ar-Raja’), cemas (al-Khauf) dan rindu (asy-Syauq) dan tentu saja keyakinan yang 
mendalam akan pertemuan dengan Tuhannya (al-Iman), serta  rasa kasih sayang kepada setiap 
makhluq (asy-Syafaqah). Dimensi ukhrawinya jauh lebih dominan dibanding dimensi duniawi. 
 Manusia yang bermuraqabah beriman sepenuhnya kepada perkataan Allah: 
 “Jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya Allah  Maha mengetahui 
segala sesuatu. (QS al- Ahzab: 54) 
 Dengan bekal keimanan yang kuat maka setiap datang bisikan dari syaitan untuk 
bermaksiyat kepada Allah dalam segala bentuknya, maka segera cahaya iman dalam hatinya 
akan memberi sinyal peringatan untuk menolak bisikan tersebut. Sebaliknya setiap kali ada 
peluang untuk berbuat kebajikan, sinyal hidayah dari hati akan mendorongnya untuk 
mengaktualisasikannya.  Inilah puncak dari al-ihsan yang telah mengakar dalam kalbu. Bak 
kisah pengembala kecil yang menolak menjual kambing gembalaan milik tuannya kepada Umar 
bin Khattab, dengan pertanyaan yang mengejutkan Umar: “Dimanakah Allah, Tuan?” (HR 
Thabrani) 
 
MUHASABAH 
Muhasabah secara sederhana bisa dimaknai sebagai kesanggupan seorang muslim untuk 
mawas diri dan mengevaluasi atas segala ucapan, sikap, dan perilaku dalam ibadah kepada 
Allah dan muamalah dengan sesama makhluk. Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk 
selalu berintrospeksi diri dengan meningkatkan ketaqwaannya kepada Allah SWT dan sanggup 
berkaca dari masa lalu untuk kejayaan masa depan. (QS Al-Hasr:18)    
Kesadaran bermuhasabah dibangun oleh premis bahwa: 
1. tidak ada manusia yang bebas dari dosa, cela dan salah   
2. dosa dan salah tidak bisa dibiarkan, agar tidak mempersulit jalan manusia menuju Allah 
baik di dunia maupun di akhirat 
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3. muhasabah diperlukan untuk membangun hari esok yang lebih baik Allah dan manusia 
gemar kepada siapa pun yang tahu diri dan suka mengakui kekurangan, dan benci yang 
sombong dan lupa diri. 
Pelaku muhasabah yang sejati pastilah seorang hamba akan selalu menggunakan waktu dan sisa 
hidupnya dengan sebaik-baiknya, karena dia tidak mau “kecolongan”, yakni saat Malaikat al-
maut  datang, diri masih berlumur dengan aib dan kekurangan. 
Waktu merupakan rentetan momentum kehidupan yang tidak bisa mundur ke 
belakang. Waktu adalah modal utama manusia. Apabila tidak dipergunakan dengan baik, yang 
telah lewat hanyalah sejarah kekalahan manusia. Karena inilah barangkali mengapa seorang 
ulama  bernama Malik bin Nabi sampai  berkata: 
“Tidak terbit fajar suatu hari, kecuali ia berseru, “Wahai anak cucu Adam, aku ciptaan baru yang menjadi 
saksi usahamu. Gunakan aku karena aku tidak akan kembali lagi sampai hari kiamat.” (Syihab, 1994) 
 
MU’AQABAH 
 Mu’aqabah berarti keberanian seorang muslim untuk memberikan hukuman terhadap 
kegagalan dirinya dalam mencapai target-target yang telah ditetapkannya sendiri. Mu’aqabah 
diperlukan, karena menurut kenyataan sebagian besar orang yang larut dalam kegagalan lebih 
disebabkan oleh ketidakdisiplinan diri dalam memberi sanksi atas keteledoran dirinya dalam 
mencapai sasaran, sehingga kemudian dia mengulanginya lagi terus menerus. Hal ini memang 
tidak mudah dilakukan, karena biasanya orang lebih sanggup untuk memaafkan diri sendiri 
atau kalau terpaksa menerima sanksi yang diberikan oleh orang lain, dibanding menghukum 
diri sendiri. 
Banyak kisah para sahabat dan tabi’in, terutama Umar bin Khattab berkenaan dengan 
masalah mu’aqabah. Misalnya, bila Umar tertinggal shalat berjamaah  ia menghukum dirinya  
dengan menghidupkan malam hari tersebut, dan bila terlambat shalat Maghrib  maka ia 
menghukum dirinya dengan memerdekakan dua orang budak. Bahkan Umar pernah 
mensedekahkan kebunnya yang berharga 200.000 dirham (sekitar Rp.12 milyar dengan nilai 
sekarang), hanya karena terlambat shalat ashar.  Umar selalu konsekwen dan konsisten 
menghukum kepada diri sendiri, hanya menghukum kesalahan orang lain.  
Di jaman Nabi malah terjadi peristiwa   “super” spektakuler dan fenomenal, yakni 
tentang keberanian seorang wanita muslimah untuk meminta hukuman rajam atas dirinya 
(dihukum dengan dilempar batu hingga mati) karena  telah melanggar larangan Allah SWT, 
yakni berzina. Karena hamil, maka wanita ini diminta menunggu hingga lahir anaknya dan 
kemudian menyusuinya selama 2 (dua) tahun. Setelah tiba waktunya, maka wanita ini dirajam. 
Dalam perajaman ini seorang sahabat yang tengah melempar batu terciprat darah sang wanita, 
sehingga dia memaki sang wanita. Saat itu juga Rasulullah menegur keras sahabat tersebut, 
karena dalam Islam keberanian seseorang mengambil hukuman atas kesalahannya (dalam batas 
Agama) berarti upaya purifikasi yang harus didukung. Setelah hukuman dijatuhkan maka 
wanita itu telah membebaskan dari siksa Tuhan di akhirat kelak. (Sarwat, 2011) 
 
PEMBAHASAN 
  
 Layanan terhadap customer pada era kompetisi yang sangat ketat telah menjadi kata 
kunci dalam paradigma pemasaran. Layanan yang buruk untuk masyarakat yang sadar layanan 
bermutu akan tertolak. Bila memungkinkan, maka produk yang miskin layanan   akan dicari 
alternatif (substitusi) produknya. Oleh sebab itu fokus kepada produk bukan alasan untuk 
memberi layanan yang dibawah tuntutan pasar. Bahkan perusahaan yang akan unggul ialah 
yang sigap dengan terobosan layanan kreatif, dan bukan hanya mengikuti “market trends”.  
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Dengan kata lain perusahaan harus memiliki “knowledge management” yang mapan sehingga 
mampu menjadi “trend setter”, dan bukan “trend victim.” 
Kecepatan perubahan paradigma dalam dunia pemasaran sebagaimana jamak diketahui 
sangatlah cepat. Perubahan yang cepat ini seiring dengan dinamika masyarakat yang sangat 
pesat, yang mengubah secara prinsip pada sebagian besar aspek kehidupan. Dinamika budaya 
lokal disemua negara dan wilayah-wilayah yang ada di dalamnya telah bersama-sama 
membentuk “budaya bersama”, sehingga pada akhirnya menjadikan persaingan dan aliansi 
bisnis menjadi semakin kompleks. Status “kawan” dan “lawan” dalam bisnis menjadi sangat 
kabur dan tidak relevan. Semua perusahaan harus merasa menjadi “penduduk internasional” 
yang muncul dengan hukumnya sendiri. 
Di tengah-tengah adanya fenomena kesamaan selera pasar, selalu saja ada peluang bagi 
setiap pelaku bisnis yang kreatif-inovatif. Karena lokalitas selera pasar tidak mungkin dikubur 
sama sekali. Selera lokal bisa di “going global” dan selera global bisa dikemas ala lokal. Sebagai 
contoh, banyak bahan baku jajanan lokal yang dikemas menjadi “snack global”. Ketela pohon, 
misalnya, sudah bisa dibikin cake ala barat, atau tetap dalam bentuk snack lokal yang 
dimodifikasi dengan bahan “berselera internasional”, seperti keju, strawberry, dan coklat. 
Sebagian diantaranya bahkan sudah dijual lewat saluran distribusi franchise, dan model gerai 
bergaya barat. 
 Dengan tantangan yang sedemikian berat maka SDM faktor kunci paling strategis. 
Pendekatan SDM dari hulu perusahaan hingga hilirnya harus diformulasi ulang agar   tidak 
lupa untuk memperhatikan lingkungan eksternal, khususnya dinamika customer yang begitu 
cepat dan kompleks.   
 
MU’AHADAH LANDASAN SPIRITUAL BISNIS YANG KOKOH 
 Sebagaimana dijelaskan di atas, bermu’amalah dalam Islam seharusnya bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan seorang muslim. Dengan dilandasi oleh kalimat syahadat, maka  
SDM muslim telah terikat dengan satu sumpah yang  sangat kokoh, yang membatasi 
kebebasannya kecuali pada hal-hal yang dijinkan Allah SWT. Ajaibnya pembatasan oleh Allah 
kepada ummat-Nya juga sekaligus sebagai deklarasi pembebasan dirinya dari belenggu 
kesesatan dan kejahatan yang diajarkan oleh syaitan, sebab setelah bersyahadat manusia harus 
tunduk dengan doktrin ketuhanan semata, yang bebas dari kecacatan, kekurangan, keburukan 
dan segala sesuatu yang merugikan manusia. 
 Kontrak ketundukan ini bersifat mutlak, dan meliputi semua aspek kehidupan. Hal ini 
sesuai dengan makna syahadat “Laa ilaaha illallah”, yang bisa diartikan “tidak ada ketundukan, 
kepatuhan, dan kerelaan untuk didominasi dan berkurban kecuali untuk Allah SWT semata.” 
Konsekuensinya, segala kepatuhan dan ketundukan yang diberikan kepada selain Allah hanya 
benar bila dalam rangka kepatuhan terhadap perintah Allah SWT. Keterikatan ini mempunyai 
konsekuensi positif apabila dilaksanakan, yakni Allah rela dan memasukkannya ke surga, dan 
sebaliknya berkonsekuensi negatif apabila dilanggar, yakni Allah murka serta memasukkannya 
ke neraka karena telah berbuat syirik. 
Keterikatan ini pada gilirannya melahirkan loyalitas (al-wala) kepada Allah. Namun 
loyalitas ini sangat berbeda dengan loyalitas kepada makhluk, karena loyalitas kepada Allah 
hanya valid bila didasari perasaan ikhlas (tanpa pamrih),  sementara loyalitas kepada makhluk 
boleh didasari atas apa saja, seperti materi, belas kasihan, simpati, rasa cinta atau sebab-sebab 
lain. Ikhlas bahkan menjadi kata kunci dalam tauhid, karena tanpa keikhlasan Allah  tidak 
menerima ibadah dan amaliah hamba.  
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 Dengan bermu’ahadah kepada Allah berarti seorang service provider dalam melakukan 
aktivitas pekerjaannya akan mengingat janji setianya kepada Allah, sehingga kualitas layanan 
yang sadar dilakukannya tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal apapun (gaji, pantauan 
boss, dan sebagainya), yang  bukan menjadi target pengabdiannya. Dia bekerja dengan energi 
spiritualnya, bukan tekanan eksternal yang remeh.  Dia akan dengan sadar dan antusias 
menyambut firman Allah SWT: 
 “… dan berbuat baiklah kamu sebagaimana Allah sudah berbuat baik kepadamu…” (QS Al-
Qasas:77) 
Ini bukan untuk mengatakan bahwa rewards dalam segala bentuknya tidak penting, 
karena bekerja hakekatnya sama dengan berdagang, dimana semua pihak harus saling rela. 
Dalam ayat di atas Allah menghendaki seorang muslim berbuat baik dalam standar maksimal 
kemampuannya, sebagaimana Dia telah berbuat baik kepada hamba-Nya. Sebuah kebaikan 
yang tanpa batas dan abadi, serta tanpa lelah dan jeda! Kebaikan dalam segala macam 
bentuknya bahkan bernilai ibadah yang layak diberi imbalan olehNya. Ayat dan hadist lain 
yang menginsprirasi untuk berbuat baik kepada pihak lain diantaranya: 
a. Berbuat baik kepada orang lain hakekatnya berbuat baik kepada diri sendiri. (QS 
Fusilat:46) 
b. Kesempurnaan kebaikan ialah saat seorang muslim memberi orang lain dengan yang 
paling disukainya (QS Ali-Imran:92) 
c. Haramnya berbuat curang (QS Al-Buruuj:1) 
d. Wajibnya memenuhi janji (QS Al-Maidah:1) 
e. Larangan berkhianat kepada Allah, Rasul dan amanat (QS Al-Anfal:27) 
f. Janji Allah untuk menghilangkan kesulitan bagi siapa yang gemar menolong orang lain 
(HR Muslim) 
g. Wajibnya menghormati tamu (HR Bukhari) 
h. Larangan mengganggu orang lain (HR Bukhari dan Muslim) 
i. Sebaik-baik mukmin ialah yang ramah dan bermanfaat untuk orang lain (HR Thabrani 
dan Daruquthni)                                                         
Dari nilai-nilai ketuhanan di atas dapat diambil pelajaran tentang melakukan layanan 
“tanpa batas” kepada customer. Seorang teman penulis yang pernah memimpin sebuah bisnis 
restauran di jalur provinsi, memiliki pendekatan yang unik. Dia sangat mengistimewakan 
layanan sopir bus karena mereka mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam menentukan 
tempat singgah makan dalam perjalanan. Semua masalah sopir di jalan sebisa mungkin 
diambil-alihnya agar sopir enjoyed dan delighted. Misalnya, kalau terjadi kecelakaan, atau sanksi 
pelanggaran lalu lintas, maka akan diambil-alihnya, sehingga  sopir cukup “duduk manis” dan 
berwisata kuliner di area restauran secara gratis. Dengan pendekatan demikian sulit bagi sopir 
untuk mencari alternatif restauran lain, karena keunikan layanan yang diterimanya.  
 
MUJAHADAH MENJAMIN TOTALITAS KOMITMEN KUALITAS 
Dalam menjalani  proses penghambaan diri, Allah mewajibkan hamba untuk 
melakukannya dengan penuh kesungguhan (mujahadah), yang berarti adanya keseriusan dengan 
mengilmui segala apa yang dikerjakan, serta melakukannya dengan memperhatikan hak-hak 
Allah dan orang lain. Ada ungkapan dalam kaidah aqidah yakni “al-‘ilmu qablal-qauli wal ‘amal”, 
yang berarti “ilmu selalu menjadi syarat pendahulu ucapan dan tindakan” (Shahih Bukhari). 
Itulah mengapa dalam khazanah sejarah Umar bin Khattab melarang tegas orang yang tidak 
mengilmui perdagangan untuk berbisnis di pasar. (Syamhudi, 2012). Dalam pandangan Umar, 
segala macam kejahatan bermula dari rendahnya pemahaman ilmu (dalam makna 
transendental).  
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 Dalam konteks kesungguhan ini Allah menegaskan dalam al-Quran: 
“Dan berjihadlah kalian pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya.” (QS Al-Hajj:78)  
Jihad yang sebenar-benarnya berarti seorang hamba harus memaksimalkan potensi dan 
usahanya. Adapun hasil akhir adalah urusan Allah SWT. Allah berfirman: 
“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya (QS An-
Najm:39) 
Dalam hal ini sebenarnya Allah sudah memberi perintah kepada manusia untuk 
berkreasi dan berinnovasi. Batasannya hanya untuk tidak melanggar syariat. Kaidah fiqh 
menyatakan: “pada dasarnya semua bentuk muamalah (business) boleh dilakukan kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya”. (Sula, 2004) Maka dengan semangat pengabdian hanya kepada 
Allah, manusia harus tidak pernah berhenti menggapai kinerja terbaiknya.  
Di era kompetisi keras seperti ini perintah Allah di atas menjadi semakin signifikan 
relevansinya. Bila pengusaha muslim gagal memenuhi janji-janji bisnisnya, rendah dalam 
kreativitas, dan  enggan untuk berubah, maka hal itu hakekatnya mencerminkan rendahnya 
tingkat kesungguhannya dalam melayani konsumen, dan berarti secara aqidah masih rendah 
kadar pengabdiannya kepada Allah. Bahkan bila lebih parah, bisa masuk dalam kategori  
maksiyat kepada-Nya dan khianat kepada customer, karena tidak amanah dalam aktivitasnya, 
padahal telah menerima bayaran. 
Bermujahadah harus dimaknai dengan merespon dan  menginisiasi dinamika 
kehidupan bisnis, sehingga ummat Islam bisa leading. Saat ini kemandirian dan kedaulatan 
ummat Islam di negara-negara Islam dalam bidang ekonomi, politik dan sosial masih terlalu 
menyedihkan. Sebuah cermin dari ketidakseriusan sebagian besar pihak dalam melindungi hak 
warga negara, khususnya kaum muslimin.  
Banyak produk yang tidak layak konsumsi beredar setiap hari, dan banyak masyarakat 
Islam yang masih belum tersadarkan tengah berkubang dengan keharaman dan kedzaliman. 
Borax, sodium meta bisulfit, formalin, nitrat, Butylated hydroxyanisole, Bisphenol A,  dan 
masih banyak zat pengawet, pewarna, pemutih, pengencer dan pengental dari berbagai jenis 
beredar luas dengan bebas. Belum lagi kasus “ayam tiren”, “daging campur babi”, dan “sapi 
glonggongan” dan aneka ragam tipu daya  komersial yang biasa ditemui di pasar. Kesulitan 
ekonomi telah secara masif menggoda masyarakat yang rapuh penghayatan agamanya untuk 
membuat apa saja yang menguntungkan, dengan mengabaikan keamanan produk bagi customer. 
Kalau pemerintah belum berdaya, kepada siapa lagi beban ini akan diserahkan kecuali kepada 
ummat Islam secara kolektif. 
Ummat Islam juga dewasa ini terpaksa masih harus mengkonsumsi produk-produk 
yang diproduksi oleh perusahaan-perusahaan yang berafilisasi ke penjajah Israel, yang 
notabene sebagian dari keuntungannya untuk membiayai invasinya ke Palestina, dan banyak 
diantaranya produknya sangat tidak sehat, seperti minuman ringan bersoda.  Dalam kondisi 
seperti ini sesungguhnya terobosan bisnis halal dan sehat oleh perusahaan-perusahaan milik 
umat Islam mestinya menemukan momentumnya.  
 
MURAQABAH MEMBENTUK PENDISIPLIN DIRI DALAM LAYANAN  
Pada kasus kualitas layanan yang buruk yang disadari, atau tidak disadari namun telah 
mendapat teguran tapi tidak segera dikoreksi juga, merupakan cerminan rendahnya kadar 
muraqabah seorang hamba kepada Allah SWT. Bahkan sebuah “peniadaan” atas peran dan 
kehadiran Allah. Dalam doktrin Islam, shalat  hamba yang seperti ini  secara substantif  bisa 
dikatakan telah mengalami “defect”, karena ibadah tersebut hanya teraktualisasi secara simbolik, 
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dan tidak berbekas terhadap akhlaknya. Shalat adalah barometer kebaikan akhlak seorang 
hamba baik di dunia dan di akhirat.   
 Inilah rahasianya mengapa Rasulullah SAW menyebut “malu” sebagai bagian utama 
dari keimanan (HR al-Hakim, shahih), akhlak Islam (HR Ibnu Majah, shahih) dan merupakan 
akhlak Rasulullah (HR Bukhari, shahih). Beliau juga menyatakan bahwa bila seorang hamba 
telah kehilangan rasa malunya maka akan melakukan apa saja yang dikehendakinya (HR 
Bukhari, shahih).  Dengan   “malu”  seorang mukmin mustahil  sanggup berbohong, curang, 
melebih-lebihkan ucapan, ingkar janji dan sebagainya.  Dengan “malu” seorang hamba jadi 
“hidup” ruhnya. Hal ini mengkonfirmasi asal kata malu (al-haya), yaitu hidup (al-hayah). (Halim, 
2014) Tanpa rasa malu, bahkan manusia bisa lebih jahat dan  buas dari binatang. (QS Al-
A'raf:179) 
 Secara empiris banyak sekali perusahaan atau institusi non-profit yang overpromised 
(terlalu mengumbar janji), atau berjanji secara wajar namun tidak melaksanakannya. 
Kelancungan ini bisa hanya dilakukan oleh pegawainya saja atau bahkan disepakati bersama, 
namun siapapun pelakunya kalau kemudian diketahui dan dibiarkan berarti kejahatan kolektif 
dan bentuk ketiadaan muraqabah. 
 
MUHASABAH DAN TAHAP PENYEMPURNAAN JIWA   
 Layanan yang prima juga mustahil akan terwujud tanpa adanya keberanian untuk 
seorang service provider melakukan evaluasi. Umar bin Khattab RA menyatakan: 
“Koreksi dirimu sebelum dikoreksi pihak lain, timbang amalmu sebelum ditimbang di hari mahsyar. 
Sesungguhnya perhitungan kelak akan menjadi ringan apabila engkau mengevaluasinya hari ini” (Sodiq, 
2012). 
 Kalimat hikmah di atas menurut ulama bermakna agar setiap muslim mengevaluasi 
amal-ibadahnya sebelum datang hari perhitungan. Dalam konteks bisnis  bisa dimaknai agar 
segala macam koreksi sebaiknya dilakukan secara berkala sebelum datang kritik atau keluhan 
dari siapapun, khususnya customer. Keluhan, meskipun bisa dikoreksi tetaplah suatu aib, yang 
sebisa mungkin dihindari prevalensinya. Jika penanganannya terlambat atau tidak tuntas bisa 
sangat mengecewakan. Malahan, setelah diperbaiki sekalipun, kejadian buruk sering tidak 
mudah dilupakan.  
 Dalam Islam semua kejadian masa lalu bukan hanya tidak boleh dilupakan, tapi 
seharusnya menjadi pijakan masa depan. Dalam surat al-Quran surat Al-Hasr:18  Allah 
menekankan dengan dua kali pesan takwa, dan diakhiri dengan peringatan akan kejelian-Nya 
dalam memantau aktivitas manusia, mengindikasikan urgensi implementasinya. Allah melarang 
orang yang beriman berkata “tidak” apabila telah perintah datang dari Allah dan Rasulnya. 
Allah SWT berfirman: 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki  mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan  mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka.” (QS Al-Ahzab: 36) 
Dengan kata lain, introspeksi bagi seorang muslim seharusnya menjadi program harian, baik 
dia berbisnis maupun tidak, karena introspeksi selalu bermanfaat. 
 Dalam teori manajemen modern telah terbukti bahwa  fungsi pengendalian memegang 
peran yang sangat penting, baik dalam level  perencanaan, pelaksanaan, maupun penyelesaian. 
Perusahaan besar maupun kecil tidak bisa mengesampingkan hal ini. Industri mobil Amerika 
pernah melakukan kesalahan yang fatal, saat mereka mereka mengabaikan saran-saran untuk 
mulai memproduksi mobil-mobil yang hemat BBM pada dekade 1970-an.  Pada krisis BBM 
tahun 1973 dan 1979, mereka mengalami goncangan yang sangat kuat. Sejak saat itu hingga 
Yasir Abdul Rahman, Implementasi Konsep Muahadah Mujahadah, Muraqabah .... 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam | Vol. VIII, No. 2, Juni 2014  133 
 
kini mereka sudah tidak bisa lagi mengalahkan industri mobil Jepang, yang sangat 
memperhatikan ketersediaan BBM dan harganya yang bakal semakin mahal setiap tahun.   
 
MU’AQABAH SEBAGAI SIMBOL KONSEKWENSI DAN KONSISTENSI 
Kunci sukses ke-lima dalam melayani customer ialah melakukan mu’aqabah (menghukum 
siri sendiri). Secara empiris hal ini sebaiknya dilakukan secara institusional maupun individual. 
Penulis pernah membeli produk yang telah kadaluwarsa, dan saat keluhan dilayangkan kepada 
supermarket yang menjualnya maka produk kadaluwarsa diganti dengan yang baru, ditambah 
satu produk ekstra sebagai “kompensasi” atas kesalahan yang dilakukan perusahaan. 
Pendekatan semacam ini sudah sangat populer di negara maju, namun tidak banyak 
diimplementasikan di Indonesia. Frame of thinking bahwa kompensasi adalah cost seperti yang 
jamak ada di benak pengusaha yang harus diluruskan, karena pada umumnya customer respek 
terhadap kejujuran dan ketulusan, sehingga hal ini justru merupakan investasi citra baik yang 
harus dipelihara. 
 Demikian juga pada tingkat individual. Saat kesalahan dibuat oleh seorang juru jual 
biasanya sangsi akan diberikan oleh perusahaan dimana dia bekerja. Kalau kesalahan hanya 
disanksi oleh perusahaan maka peluang pegawai untuk berbuat salah kembali cukup besar. 
Oleh sebab itu sangat ideal seandainya muncul pemahaman dan kesadaran sekaligus kepada 
setiap juru jual bahwa memberi sanksi diri sendiri akan sangat konstruktif bagi perkembangan 
kinerja dan karirnya. Pemberian motivasi akan hal tersebut bisa secara rutin diberikan, 
diantaranya dengan mengangkat kisah-kisah orang “besar”, seperti kisah Umar bin Khattab 
yang setiap hari mencemeti kakinya sendiri di malam hari saat mengevaluasi kinerja hariannya.  
Dalam konteks ini, perlu keberanian bagi perusahaan untuk memberi imbalan bagi 
siapa saja yang dengan kejujurannya sanggup menegakkan peraturan atas dirinya, meski tentu 
hal ini tidak dimaknai bahwa perusahaan mentoleransi begitu saja kesalahan pegawainya. 
Berkata dan berperilaku jujur adalah suatu keberanian, yang hanya dimiliki oleh orang-orang 
yang berkarakter dan bertanggung jawab. 
 
SIMPULAN 
 
 Dengan menjadikan Islam sebagai way of life maka seorang muslim telah bersikap 
konsekuen dan konsisten dengan pernyataan imannya kepada Allah SWT, karena keimanan 
dalam Islam menuntut adanya komitmen penuh untuk menerima semua subsistem ajaran 
Islam, baik yang bersumber langsung dari Allah SWT, maupun Rasulullah SAW. Itulah 
mengapa Islam menuntun cara berIslam secara rinci, dengan menjadikan Nabi sebagai model. 
Tidak ada satu aspek kehidupan Nabi yang terlewat dari kodifikasi ilmu hadist, menjadikan 
Islam sebagai sistem hidup yang sempurna. 
 Tulisan di atas mencoba menguak sedikit nilai-nilai Islam yang tersentral pada sistem 
aqidah, syariah dan akhlaq yang patut menjadi fokus perhatian setiap pebisnis, khususnya yang 
bersangkutan langsung dengan layanan customer. Layanan customer semestinya tanpa 
diceramahkan sudah harus menjadi bagian hidup seorang pebisnis muslim. Adapun soal teknis 
layanan, tentu hal itu merupakan sesuatu yang berbeda. 
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